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Abstract 

This study is motivated by the rapid development of digital technology, which demands 
innovation in the learning process, including in Islamic Religious Education (PAI). The 
purpose of this study is to analyze the implementation of digital-based PAI learning at 
SMP Muhammadiyah Kota Bima and its impact on the learning process and student 
outcomes. This research employs a qualitative approach with a descriptive design, using 
observation, interviews, and documentation as data collection techniques. The findings 
indicate that digital-based learning enhances interactivity, student motivation, and 
understanding of PAI materials. In addition, the use of digital media supports the 
contextual internalization of Islamic values. However, several challenges were identified, 
including limited infrastructure and the potential for student distraction when using 
digital technology. Overall, the implementation of digital-based PAI learning contributes 
positively to improving the quality of learning and aligning education with contemporary 
technological developments. 

Keywords: learning motivation; digital learning; Islamic religious education; 
educational technology 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi digital yang 
menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran, termasuk dalam Pendidikan Agama 
Islam (PAI). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi pembelajaran 
PAI berbasis digital di SMP Muhammadiyah Kota Bima serta dampaknya terhadap proses 
dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital mampu 
meningkatkan interaktivitas, motivasi, serta pemahaman peserta didik terhadap materi 
PAI. Selain itu, penggunaan media digital juga mendukung internalisasi nilai-nilai 
keislaman secara lebih kontekstual. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala 
seperti keterbatasan sarana dan potensi distraksi peserta didik dalam penggunaan 
teknologi. Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran PAI berbasis digital 
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi 
pendidikan dengan perkembangan zaman. 

Kata kunci: motivasi belajar; pembelajaran digital; pendidikan agama Islam; teknologi 
pendidikan  

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi digital tidak hanya 

memengaruhi cara informasi diakses, tetapi juga mengubah pola interaksi antara 

pendidik dan peserta didik (Ridwan et al., 2023). Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai 
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salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter 

dan nilai spiritual peserta didik turut menghadapi tuntutan adaptasi terhadap 

perkembangan tersebut. Pembelajaran PAI tidak lagi cukup disampaikan melalui 

metode konvensional, melainkan perlu dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi 

digital agar lebih relevan dengan kebutuhan generasi saat ini yang akrab dengan 

perangkat teknologi (Zakariyah et al., 2022). 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran memberikan peluang untuk 

menciptakan proses belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan kontekstual. Berbagai 

platform pembelajaran daring, aplikasi edukasi, serta media berbasis multimedia 

memungkinkan materi PAI disampaikan secara lebih menarik dan mudah dipahami 

(Islami & Soekamto, 2022). Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga mendorong 

peserta didik untuk belajar secara mandiri dan meningkatkan keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran. Pada saat yang sama, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendidikan agama memerlukan perhatian khusus agar nilai-nilai keislaman tetap terjaga 

dan tidak tereduksi oleh aspek teknis semata (Khoriyah & Muhid, 2022). 

Sejumlah penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis digital memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. Studi yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi mengungkapkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi digital mampu meningkatkan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI (Idris, 2022). Temuan serupa juga disampaikan 

oleh Siti Nurjanah yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 

agama dapat memperkuat pemahaman konseptual sekaligus menumbuhkan sikap 

religius peserta didik. Penelitian lain oleh Muhammad Rizal menegaskan bahwa 

penggunaan platform digital interaktif memberikan kontribusi signifikan terhadap 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Harmi, 2022). Selain itu, penelitian yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus 

membina aspek moral peserta didik di era digital (Ainun et al., 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek 

efektivitas penggunaan media digital secara umum dan belum secara mendalam 

mengkaji implementasi pembelajaran PAI berbasis digital dalam konteks institusi 

pendidikan tertentu, khususnya sekolah berbasis organisasi keagamaan seperti 

Muhammadiyah. Karakteristik sekolah Muhammadiyah yang mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman dengan sistem pendidikan modern menjadi konteks yang menarik untuk 

dikaji lebih lanjut. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji 

bagaimana strategi implementasi, tantangan, serta dampak penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran PAI di tingkat sekolah menengah pertama. 

Kota Bima sebagai salah satu daerah yang mengalami perkembangan teknologi 

informasi juga menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan, terutama dalam hal 

pemerataan akses dan pemanfaatan teknologi digital. SMP Muhammadiyah di Kota 

Bima memiliki peran penting dalam mengembangkan model pembelajaran yang adaptif 

terhadap perkembangan zaman, termasuk dalam penerapan pembelajaran PAI berbasis 

digital. Kondisi ini membuka ruang kajian yang relevan untuk memahami bagaimana 
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implementasi pembelajaran berbasis digital dilakukan dalam konteks nyata serta 

bagaimana pengaruhnya terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

Analisis terhadap penelitian terdahulu menunjukkan adanya kesenjangan yang 

cukup signifikan. Sebagian besar studi hanya menyoroti penggunaan media digital 

sebagai alat bantu pembelajaran tanpa mengkaji secara komprehensif proses 

implementasi yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran 

berbasis digital dalam mata pelajaran PAI (Ningrum et al., 2023). Selain itu, kajian yang 

mengintegrasikan aspek nilai keagamaan dengan pemanfaatan teknologi digital masih 

terbatas. Penelitian yang mengangkat konteks lokal, khususnya di wilayah Kota Bima, 

juga masih sangat minim sehingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai 

praktik pembelajaran PAI berbasis digital di daerah tersebut (Mustopa & Iswantir, 

2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang tidak hanya melihat 

efektivitas penggunaan media digital, tetapi juga mengkaji secara menyeluruh 

implementasi pembelajaran PAI berbasis digital di SMP Muhammadiyah Kota Bima. 

Penelitian ini menempatkan aspek nilai keislaman sebagai bagian integral dalam proses 

pembelajaran digital, sehingga tidak hanya menilai keberhasilan dari sisi kognitif, tetapi 

juga dari sisi afektif dan spiritual peserta didik. Selain itu, penelitian ini mengangkat 

konteks lokal yang memiliki karakteristik sosial dan budaya tersendiri, sehingga 

memberikan kontribusi empiris yang lebih spesifik dan kontekstual (Hanaris, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 

pembelajaran PAI berbasis digital di SMP Muhammadiyah Kota Bima, meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Kajian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pembelajaran 

berbasis digital, serta menganalisis dampaknya terhadap keterlibatan dan pemahaman 

peserta didik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif 

mengenai praktik pembelajaran PAI berbasis digital yang dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif 

(Shofiyyah et al., 2023). 

Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya terkait integrasi teknologi digital 

dalam pembelajaran PAI. Temuan penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai 

strategi pembelajaran berbasis digital yang tidak hanya berorientasi pada aspek 

teknologi, tetapi juga memperhatikan internalisasi nilai-nilai keagamaan. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi praktisi pendidikan 

dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan era digital 

tanpa mengabaikan esensi pendidikan agama sebagai pembentuk karakter dan moral 

peserta didik. 

Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis digital. Penelitian dilaksanakan 

di SMP Muhammadiyah Kota Bima dengan melibatkan guru PAI, kepala sekolah, dan 
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peserta didik sebagai sumber data utama. Data sekunder diperoleh dari dokumen 

pembelajaran seperti silabus, RPP, dan arsip kegiatan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk melihat secara langsung proses pembelajaran berbasis digital, wawancara untuk 

menggali informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta dokumentasi 

sebagai data pendukung. Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan 

dalam pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga dengan teknik triangulasi sumber dan 

teknik. Hasil wawancara ditranskripsikan dan dianalisis secara tematik, sedangkan hasil 

observasi dan dokumentasi digunakan untuk memperkuat temuan. Tolok ukur 

penelitian dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran digital, keterlibatan peserta didik, 

serta kesesuaian antara tujuan dan hasil pembelajaran.  

Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis digital di SMP Muhammadiyah Kota Bima telah berjalan 

dengan cukup baik dan menunjukkan adanya transformasi dalam proses pembelajaran 

yang sebelumnya bersifat konvensional menjadi lebih interaktif dan partisipatif. 

Temuan penelitian ini didasarkan pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan secara sistematis terhadap guru PAI, peserta didik, serta situasi 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII dan IX, 

pembelajaran PAI berbasis digital telah diterapkan pada beberapa materi, seperti materi 

akhlak terpuji, sejarah kebudayaan Islam, serta pemahaman Al-Qur’an dan Hadis. Guru 

memanfaatkan berbagai media digital seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, 

serta kuis berbasis aplikasi untuk menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan. Pada tahap perencanaan, guru PAI telah menunjukkan upaya yang 

cukup optimal dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam perangkat 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah memuat penggunaan media digital sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran. Guru tidak hanya merancang materi berbasis teks, tetapi juga 

memanfaatkan media visual dan audio melalui aplikasi seperti PowerPoint, YouTube, 

dan Wordwall. Perencanaan tersebut mencerminkan adanya kesadaran pedagogis 

bahwa peserta didik masa kini memiliki karakteristik yang lebih responsif terhadap 

pembelajaran berbasis teknologi.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, penggunaan perangkat digital seperti layar 

interaktif (smartboard) menjadi salah satu media utama yang mendukung proses 

pembelajaran. Guru memanfaatkan perangkat tersebut untuk menampilkan materi, 

video pembelajaran, serta aplikasi interaktif yang dapat diakses langsung oleh peserta 

didik. Interaksi antara guru dan peserta didik berlangsung secara dinamis, di mana 

peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Mereka diberikan kesempatan untuk mengoperasikan 

perangkat digital, mencari informasi, serta menjawab pertanyaan melalui media yang 

tersedia. Hasil wawancara dengan guru PAI menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital dinilai mampu meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Guru menyatakan bahwa “siswa lebih antusias ketika pembelajaran menggunakan 
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video dan kuis interaktif dibandingkan dengan metode ceramah.” Sementara itu, hasil 

wawancara dengan beberapa peserta didik juga mengungkapkan bahwa mereka merasa 

lebih mudah memahami materi ketika disajikan melalui media digital, terutama pada 

materi yang bersifat konseptual dan historis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemanfaatan digital dalam pembelajaran PAI 

Gambar 1. Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis digital 

menggunakan layar interaktif (smartboard) di SMP Muhammadiyah Kota Bima. Guru 

memanfaatkan media digital untuk menampilkan materi dan melakukan pencarian ayat 

Al-Qur’an secara langsung, sehingga pembelajaran berlangsung lebih interaktif dan 

partisipatif. Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran PAI juga memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan minat dan motivasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis digital lebih menarik dibandingkan metode ceramah yang biasa 

digunakan sebelumnya. Tampilan visual yang menarik serta kemudahan akses informasi 

menjadi faktor utama yang mendorong keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Selain 

itu, peserta didik merasa lebih mudah memahami materi karena disajikan dalam bentuk 

yang lebih variatif dan kontekstual. 

Aspek lain yang menjadi temuan penting adalah meningkatnya interaksi antara 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis digital memungkinkan 

terjadinya diskusi yang lebih aktif, baik secara langsung di kelas maupun melalui 

platform digital yang digunakan. Peserta didik dapat saling bertukar informasi, 

berdiskusi, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, tetapi telah 

berkembang menjadi proses yang kolaboratif. 

Dalam konteks pembelajaran PAI, penggunaan teknologi digital juga memberikan 

ruang bagi internalisasi nilai-nilai keislaman secara lebih kontekstual. Materi-materi 

keagamaan yang disajikan melalui video, animasi, atau aplikasi interaktif mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna. Peserta didik tidak 

hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga dapat melihat implementasinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berdampak pada peningkatan kesadaran religius 

serta sikap positif terhadap nilai-nilai keagamaan. 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran berbasis digital tidak terlepas dari 

berbagai kendala. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan sarana 

dan prasarana, seperti ketersediaan perangkat digital yang belum merata serta 
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keterbatasan akses internet. Kondisi ini terkadang menghambat kelancaran proses 

pembelajaran, terutama ketika terjadi gangguan teknis. Selain itu, tidak semua guru 

memiliki tingkat literasi digital yang sama, sehingga diperlukan upaya peningkatan 

kompetensi melalui pelatihan dan pendampingan. 

Kendala lain yang ditemukan adalah adanya potensi distraksi pada peserta didik 

ketika menggunakan perangkat digital. Akses yang luas terhadap berbagai informasi 

dapat menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga fokus belajar peserta didik. Dalam 

hal ini, peran guru menjadi sangat penting dalam mengarahkan dan mengontrol 

penggunaan teknologi agar tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru dituntut 

untuk tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu mengelola kelas berbasis digital 

secara efektif. Dari segi evaluasi, pembelajaran PAI berbasis digital telah memberikan 

alternatif dalam penilaian hasil belajar peserta didik. Guru memanfaatkan berbagai 

aplikasi untuk melakukan evaluasi secara daring, seperti kuis interaktif dan tugas 

berbasis proyek. Model evaluasi ini dinilai lebih efektif dalam mengukur pemahaman 

peserta didik secara menyeluruh, karena tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga melibatkan aspek keterampilan dan sikap. Peserta didik juga menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti evaluasi berbasis digital dibandingkan 

dengan tes konvensional. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan dari pihak sekolah memiliki 

peran yang sangat penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis 

digital. Kebijakan sekolah yang mendukung penggunaan teknologi, penyediaan fasilitas, 

serta dorongan kepada guru untuk berinovasi menjadi faktor pendukung utama. Kepala 

sekolah berperan sebagai penggerak yang mendorong terciptanya budaya pembelajaran 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Secara keseluruhan, implementasi 

pembelajaran PAI berbasis digital di SMP Muhammadiyah Kota Bima menunjukkan 

hasil yang positif, baik dari segi proses maupun hasil pembelajaran. Pembelajaran 

menjadi lebih interaktif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Meskipun masih terdapat beberapa kendala, upaya yang dilakukan oleh guru dan pihak 

sekolah menunjukkan adanya komitmen untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Temuan ini memperkuat bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI bukan 

hanya sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran 

itu sendiri. Keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis digital sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan institusi, serta keterlibatan aktif peserta 

didik. Dengan pengelolaan yang tepat, teknologi digital dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama serta membentuk karakter 

peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

A. Implementasi pembelajaran PAI berbasis digital dalam proses 
pembelajaran 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis digital di SMP 

Muhammadiyah Kota Bima menunjukkan adanya transformasi signifikan dalam proses 

pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh metode konvensional (Romlah & Rusdi, 

2023). Transformasi ini tidak hanya terlihat pada penggunaan media, tetapi juga pada 

perubahan paradigma pembelajaran yang lebih menekankan pada keterlibatan aktif 
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peserta didik. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan 

berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses pembelajaran berbasis teknologi 

(Destriani, 2022). 

Pada tahap perencanaan, guru telah mengintegrasikan teknologi digital dalam 

perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Perencanaan ini mencerminkan adanya adaptasi terhadap tuntutan pembelajaran abad 

ke-21 yang menekankan literasi digital, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis 

(Suwastini et al., 2022). Materi PAI tidak hanya disajikan dalam bentuk teks, tetapi juga 

dikembangkan dalam bentuk multimedia seperti video pembelajaran, animasi, serta 

penggunaan aplikasi digital yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah 

memahami pentingnya variasi media dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Laily et al., 2022). 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis digital terlihat dari penggunaan perangkat 

seperti layar interaktif (smartboard) yang memungkinkan guru dan peserta didik 

berinteraksi secara langsung dengan materi pembelajaran (Supartayasa & Wibawa, 

2022). Guru memanfaatkan perangkat ini untuk menampilkan materi, melakukan 

pencarian ayat Al-Qur’an secara langsung, serta mengakses berbagai sumber belajar 

digital. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna (Mesra, 2023).  

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran berbasis digital juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga terlibat dalam berbagai aktivitas seperti mencari informasi, menjawab 

pertanyaan melalui media digital, serta berpartisipasi dalam diskusi (Yusuf, 2022). 

Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran menjadi lebih dinamis dan dua arah. Hal ini 

sejalan dengan konsep pembelajaran konstruktivistik yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar 

(Purnomo & Nurrachmah, 2022). 

Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran PAI memberikan 

peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara lebih kontekstual. Materi 

keagamaan yang disajikan melalui media digital dapat menghadirkan visualisasi yang 

lebih nyata, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

abstrak. Misalnya, pemanfaatan video atau aplikasi interaktif dalam menjelaskan kisah-

kisah dalam Al-Qur’an mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran sekaligus 

memperkuat pemahaman peserta didik (Laila et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis digital 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan media 

digital yang interaktif terbukti dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan tidak monoton. Peserta didik menjadi lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran karena materi disajikan secara menarik dan variatif (Astalini et 

al., 2022). 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran berbasis digital juga menghadapi 

beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sarana dan 

prasarana, seperti jumlah perangkat yang terbatas serta kendala jaringan internet. 

Kondisi ini dapat memengaruhi kelancaran proses pembelajaran. Selain itu, kesiapan 
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guru dalam mengoperasikan teknologi juga menjadi faktor penting yang menentukan 

keberhasilan implementasi pembelajaran digital (Martatiyana et al., 2023). 

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran PAI berbasis digital di SMP 

Muhammadiyah Kota Bima menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Keberhasilan implementasi ini tidak 

terlepas dari peran guru sebagai fasilitator, dukungan institusi, serta keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

B. Dampak dan tantangan pembelajaran PAI berbasis digital terhadap 
peserta didik 

Pembelajaran PAI berbasis digital tidak hanya berdampak pada proses 

pembelajaran, tetapi juga memberikan pengaruh terhadap hasil belajar dan 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Dampak yang paling terlihat adalah 

meningkatnya minat dan motivasi belajar peserta didik (Qorimah et al., 2022). 

Penggunaan media digital yang interaktif dan menarik mampu mengurangi kejenuhan 

yang sering muncul dalam pembelajaran konvensional. Peserta didik merasa lebih 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran karena materi disajikan dalam bentuk yang lebih 

variatif dan mudah dipahami (Farihin et al., 2022). 

Peningkatan motivasi belajar ini berimplikasi pada peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peserta didik menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap materi PAI (Mubarok & Muslihah, 2022). Mereka 

tidak hanya mampu mengingat informasi, tetapi juga memahami konsep secara lebih 

mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital mampu 

mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna (Udiyana & Arnyana, 2022). 

Selain aspek kognitif, pembelajaran berbasis digital juga memberikan dampak pada 

aspek afektif dan sosial peserta didik. Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran digital 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

teman sekelas ( & Gumiandari, 2022). Diskusi yang dilakukan baik secara langsung 

maupun melalui media digital mampu meningkatkan kemampuan sosial dan 

keterampilan komunikasi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

digital tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan sosial (Noor et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan agama, pembelajaran berbasis digital juga berkontribusi 

terhadap internalisasi nilai-nilai keislaman. Materi yang disajikan secara visual dan 

kontekstual membantu peserta didik dalam memahami dan menghayati nilai-nilai 

agama (Ramadhan, 2023). Peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama secara 

teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

penting dalam membentuk karakter dan sikap religius peserta didik (Angraini et al., 

2023). 

Namun, di balik berbagai dampak positif tersebut, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah potensi distraksi yang muncul 

akibat penggunaan teknologi digital (Ernawati et al., 2022). Peserta didik dapat dengan 

mudah mengakses berbagai informasi yang tidak relevan dengan pembelajaran, 

sehingga dapat mengganggu konsentrasi belajar. Dalam hal ini, diperlukan pengawasan 
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dan pengelolaan yang baik dari guru agar penggunaan teknologi tetap terarah (Habibah 

& Nurhidin, 2023). 

Tantangan lain adalah kesenjangan kemampuan digital di antara peserta didik. 

Tidak semua peserta didik memiliki tingkat literasi digital yang sama, sehingga dapat 

memengaruhi partisipasi mereka dalam pembelajaran (Rusmiati et al., 2023). Peserta 

didik yang memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengikuti pembelajaran berbasis digital. Hal ini menunjukkan perlunya 

upaya untuk meningkatkan literasi digital secara merata (Parhan et al., 2022). 

Selain itu, ketergantungan terhadap teknologi juga menjadi tantangan tersendiri. 

Pembelajaran yang terlalu bergantung pada teknologi dapat mengurangi interaksi 

langsung antara guru dan peserta didik. Padahal, dalam pembelajaran PAI, interaksi 

personal memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan. Oleh sebab 

itu, diperlukan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi langsung 

dalam pembelajaran (Firdaus et al., 2023). Dukungan dari pihak sekolah dan orang tua 

juga menjadi faktor penting dalam mengatasi berbagai tantangan tersebut. Sekolah 

perlu menyediakan fasilitas yang memadai serta memberikan pelatihan kepada guru 

untuk meningkatkan kompetensi digital. Orang tua juga memiliki peran dalam 

mengawasi penggunaan teknologi oleh peserta didik di luar lingkungan sekolah (Pertiwi 

et al., 2024). 

Secara keseluruhan, pembelajaran PAI berbasis digital memberikan dampak yang 

positif terhadap perkembangan peserta didik, baik dari segi kognitif, afektif, maupun 

sosial. Meskipun terdapat berbagai tantangan, dengan pengelolaan yang tepat, 

pembelajaran berbasis digital dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan agama yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis digital di SMP Muhammadiyah Kota Bima 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran secara lebih interaktif, menarik, dan partisipatif. Penggunaan media 

digital tidak hanya mempermudah penyampaian materi, tetapi juga mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik serta meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai 

keislaman secara kontekstual. Pembelajaran berbasis digital memberikan dampak 

positif terhadap motivasi, hasil belajar, serta perkembangan aspek sosial dan religius 

peserta didik. Meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan sarana, variasi 

kemampuan digital, dan potensi distraksi, upaya yang dilakukan oleh guru dan pihak 

sekolah menunjukkan adanya adaptasi yang baik terhadap perkembangan teknologi. 

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI dapat 

menjadi strategi efektif dalam menghadirkan pembelajaran yang relevan dengan 

tuntutan zaman, selama tetap diimbangi dengan penguatan nilai-nilai keagamaan dan 

pengelolaan yang tepat.  
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